
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Setiap perusahaan akan mengeluarkan laporan keuangan secara 

periodik , yang mana laporan keuangan tersebut berguna untuk kepentingan 

pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan maupun pihak manajemen 

perusahaan tersebut. Data keuangan yang tertera dalam laporan keuangan 

akan diolah untuk melihat kinerja keuangan perusahaan bersangkutan. 

Menurut Harianto dan Sudono (1998) para pengguna dan pemanfaat laporan 

keuangan adalah pemegang saham, investor, manajer, karyawan, pemasok 

dan kreditur, pelanggan, pemerintah dan pengguna lainnya. Antara 

pengguna laporan keuangan yang satu dengan yang lainnya mempunyai 

kepentingan yang berbeda. Pemegang saham akan menilai kinerja 

manajemen sebagai pihak yang diberi tanggung jawab untuk menjalankan 

dana pemegang saham. Investor memerlukan informasi keuangan untuk 

membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual 

investasinya. Karyawan berkepentingan terhadap laporan keuangan agar 

perusahaan selalu berkembang dan menghasilkan laba, disamping itu untuk 

melihat rencana pensiun di masa depan. 

Menurut Raju Maulana (2024) dalam (Putri et al., 2024) Laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan serta laporan lainnya, belum cukup memberikan informasi 

secara rinci mengenai kinerja dan situasi keuangan perusahaan Informasi 
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yang diberikan baru mengenai absolut dari laba atau rugi yang dicapai 

ataupun nilai absolut dari aktiva, kewajiban dan modal pada neraca. 

Laporan tersebut masih perlu diuraikan, masih perlu diinterprestasikan lebih 

lanjut dengan mengaitkan atau menghubungkan unsur yang satu dengan 

lainnya. Pada dasarnya hasil dari analisis laporan keuangan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen perusahaan dapat memberikan beberapa informasi 

tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan dengan melihat 

hasil perbandingan rasio keuangan, seperti menghitung Rasio Likuiditas 

(Liquidity Ratio) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, Rasio 

Aktivitas (Activity Ratio) untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan, Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam 

suatu periode tertentu. Secara garis besar informasi yang terkait dengan 

adanya kelemahan dan kekuatan tersebut telah menggambarkan situasi dan 

kondisi dari kinerja manajemen di dalam mengelola keuangan perusahaan. 

(Erica, 2017) 

Ditengah persaingan usaha maupun bisnis yang semakin ketat dan 

global ini, perusahaan perlu memperlihatkan kinerja baik atau buruk yang 

ada dalam perusahaan, karena dengan mengetahui kinerja khususnya 

dibidang  keuangan,  perusahaan  dapat  menentukan  strategi  bersaing 



3 

 

 

 

melawan pesaing-pesaingnya. Apabila kinerjanya baik maka dapat di 

manfaatkan seoptimal mungkin kalau kinerjanya buruk dapat ditekan 

seminimal mungkin. Diantara analisis yang selalu digunakan untuk 

mengukur kinerja dalam suatu perusahaan khususnya di bidang keuangan 

adalah analisis rasio likuiditas dan profitabilitas. Dengan analisis ini 

perusahaan dapat mengevaluasi keadaan finansial pada masa lalu dan 

sekarang, dievaluasi dan dianalisa sehingga dapat diketahui akan kinerjanya. 

Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif 

maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang 

satu dengan angka yang lainnya dalam laporan keuangan. Rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan rasio likuiditas dan 

profitabilitas. 

Rasio rentabilitas merupakan sebuah rasio yang digunakan untuk 

mencari keuntungan atau laba dengan menilai kemampuan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. PT Astra Agro 

Lestari TBK (perseroan) merupakan perusahaan industri yang berdiri sejak 

lebih dari 30 tahun yang lalu. Bahkan perusahaan ini sudah terdaftar dan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan ini berawal dari perkebunan 

ubi kayu, kemudian mengembangkan tanaman karet, hingga pada tahun 

1984, dimulailah budidaya tanaman kelapa sawit di Provinsi Riau. Kini, 
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Perseroan terus berkembang dan saat ini menjadi salah satu perusahaan 

perkebunan kelapa sawit dengan tata kelola terbaik dengan luas areal kelola 

mencapai 297.011 hektar yang tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan dan 

Sulawesi. 

Sejak awal berdirinya perseroan ini telah membangun kerjasama 

dengan masyarakat dalam bentuk kemitraan intiplasma dan IGA (Income 

Generating Activity) atau kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat baik 

melalui budidaya sawit maupun non sawit dalam mengelola perkebunan 

kelapa sawitnya. Sampai dengan tahun 2016, Perseroan telah bekerjasama 

dengan 51.709 petani kelapa sawit yang bergabung dalam 2.396 kelompok 

tani.sejak tahun 1982. 

Mengingat pentingnya evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan yang 

dapat diketahui dengan analisis laporan keuangan, penulis ingin mencoba 

menganalisis bagaimana kondisi kinerja keuangann pada PT.Astra Agro Lestari 

yang ditinjau dari analisis rasio keuangan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Kinerja Keuangan pada PT.Astra Agro Lestari Tbk 2022- 

2024 menggunakan rasio rentabilitas? 

2. Bagaimana Kinerja Keuangan pada PT.Astra Agro Lestari Tbk 2022- 

2024 menggunakan rasio Likuiditas? 
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk melihat kemampuan kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk 2022- 

2024 dengan menggunakan rasio Rentabilitas. 

b. Untuk melihat kemampuan kinerja PT Astra Agro Lestari Tbk 2022- 

2024 dengan menggunakan rasio Likuiditas. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi para manajemen perusahaan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam menyediakan informasi yang bernilai dalam 

menganalisa penyebab berfluktuasinya rasio Rentabilitas dan rasio 

likuiditas pada PT.Asrta Agro Lestari Tbk. 

b. Bagi dunia pendidikan pada umumnya, dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi peneliti berikutnya dan diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris yang dapat menembah literature akuntansi keuangan. 

c. Bagi peneliti, Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat peningkatkan 

pemahaman dan wawasan peneliti atas analisa rasio keuangan pada 

PT.Astra Agro Lestari Tbk. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, Perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

dasar dalam menganalisis data. 

Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, subyek penelitian 

dan objek penelitian, data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan analisa 

data. 

Bab IV Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitan. Jenis dan sumber data, 

metode pengolahan data dan analisis data. 

Bab V Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini akan paparkan hasil penelitian dan pembahan untuk analisis 

rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan yang ingin 

dicapai pada PT.Astra Agro Lestari. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas sumber referensi 

yang sudah diguanakan dalam menjalankan penelitian.


